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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kesehatan Bank Perkreditan
Rakyat/BPR yang ada dikota Padang. Metode yang digunakan adalah metode survey terhadap
BPR yang ada dikota Padang selama periode pengamatan yaitu tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016. Sedangkan tipe penelitian adalah descriptive analysis karena penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable yang lain.

Sistem penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan Risiko
(Risk-based Bank Rating/RBBR) dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai
berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas
(earnings); dan Permodalan (capital) atau disingkat menjadi metode RGEC.

Untuk faktor Risk Profile pada penelitian ini yang digunakan adalah risiko kredit
yaitu dengan menghitung NPL (Non Performing Loan) dan risiko likuiditas yaitu dengan
menghitung LDR (Loan to Deposit Ratio). Untuk faktor Good Corporate Governance (GCG)
diambil dari buku tahunan (annual report) masing-masing bank yang melakukan self
assessment terhadap pelaksanaan GCG. Sedangkan untuk faktor Earning penilaian yang
digunakan adalah rasio ROA (Return On Assets), BOPO. Rasio Return on Asset (ROA)
merupakan perbandingan laba sebelum pajak bank terhadap aset. Capital dihitung dengan
menggunakan rasio KPMM/CAR.

. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa berdasarkan teknik pengambilan sampel
adalah nonprobability sampling dengan metode purposive sampling maka diperoleh 5 BPR
sebagai sample dalam penelitian in. Ditemukan bahwa tahun 2014 terdapat empat BPR dalam
peringkat tidak sehat, dua BPR lagi dalam peringkat cukup schat. Pada tahun 2015
menunjukkan bahwa terdapat saiu BPR dalam peringkat tidak sehat, empat BPR lagi dalam
peringkat kurang sehat dan satu BPR pada tingkat yang cukup sehat. Tahun 2016
menunjukkan bahwa terdapat dua BPR dalam peringkat tidak sehat, dua BPR lagi dalam
peringkat kurang sehat dan dua BPR menunjukkan tingkat yang cukup sehat.

Bank BPR yang berada dikota Padang belum berada pada tingkat yang sehat sehingga
diharapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pengawas bank untuk terus meningkatkan
pengawasan yang efektif dan efisien agar tercipta kondisi perekonomian yang kuat dan lebih
mensosisalisasikan berbagai aturan yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank terhadap
pengelola BPR.
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